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 INDAHNYA KEHIDUPAN YANG SALING MENOLONG DALAM KEBAIKAN 

KHUTBAH PERTAMA 

حسَانَ  ن ّ
يح خَلقََ الْح ّ ّ الَّه دُ لِّلَه مَح ، الْح ّ دُ لِّلَه مَح خّيحهّ الْح

َ
 وجََعَلهَُ فِّح حَاجَةٍ إّلََ أ

يحكَ  دَهُ لََ شََّ نح لََ إّلَََ إّلَه الُله وحَح
َ
هَدُ أ شح

َ
وَى. أ حبِِّّ وَالتهقح لِّتََعَاوَنوُحا عََلَ ال

 َ َةً للّحعَالمَّيح لَُُ، المَبحعُوحثُ رحَْح دًا عَبحدُهُ وَرسَُوح نه مُُمَه
َ
هَدُ أ شح

َ
 .لََُ، وَأ

بّهّ وَمَنح اللههُمه صَ  دٍ، وعَََلَ آلَّّ وصََحح لِّ وسََلِّمح وَبَاركّح عََلَ سَيِّدّناَ مُُمَه
ا بَعحدُ  مه

َ
يحنّ. أ مّ الدِّ سَانٍ إّلََ يوَح  :تبَّعَهُمح بإّحّح

نَ.  حمُتهقُوح وَى الّله، فَقَدح فَازَ ال سِّح وَإيّهاكُمح بتّقَح وحصّيحنِّح نَفح
ُ
فَيَا عّبَادَ الّله، أ

َ حَقه  ينَ آمَنُوا اتهقُوا الِلَه ّ هَا الَّه يُّ
َ
قَالَ الُله تَعَالََ فِّح كّتَابهّّ الحكَرّيحمّ: ياَ أ

لّ  نحتمُح مُسح
َ
 .مُونَ تُقَاتهّّ وَلََ تَمُوتُنه إّلَه وَأ

Hadirin Sidang Jumat yang dimuliakan Allah, 

Puji dan syukur marilah senantiasa kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu Wa Ta'ala, Tuhan 

semesta alam. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada baginda Nabi Muhammad 

Shallallahu 'Alaihi Wasallam, keluarga, sahabat, dan umatnya yang setia hingga akhir zaman. 

Melalui mimbar yang mulia ini, khatib berwasiat kepada diri khatib pribadi dan jamaah sekalian, 

marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada Allah, karena sebaik-baik bekal saat kita kembali 

kepada-Nya kelak hanyalah takwa. 

Jamaah rahimakumullah, 

Mari sejenak kita menundukkan hati, melihat ke dalam diri kita masing-masing. Siapapun kita hari 

ini—sehebat apapun jabatan yang kita genggam, sebanyak apapun harta yang kita kumpulkan, 



setinggi apapun ilmu yang kita miliki—sadarkah kita bahwa sejatinya kita tidak akan pernah bisa 

hidup sendiri? 

Kita adalah makhluk yang sangat lemah. Jangankan untuk urusan besar, untuk hal yang paling 

kecil dan remeh sekalipun, kita pasti membutuhkan uluran tangan orang lain. Jauh sebelum kita 

menghirup udara di bumi Allah ini, saat kita masih berupa janin di dalam kegelapan rahim, kita 

sangat bergantung pada seorang ibu. Melalui tubuh ibulah kita makan, kita tumbuh, dan bertahan 

hidup selama kurang lebih sembilan bulan lamanya. 

Lalu, tibalah hari di mana kita terlahir ke dunia. Apakah kita keluar dengan sendirinya? Tidak, 

hadirin sekalian. Kita butuh bantuan bidan atau dokter yang bersimbah peluh menyelamatkan 

nyawa ibu dan diri kita. Saat kita lahir sebagai bayi yang merah, menangis, dan tak berdaya, kita 

sangat membutuhkan dekapan hangat, cinta, dan air susu dari ibu serta perlindungan ayah kita. 

Setahun, dua tahun berjalan, secara bertahap kita diajari melangkah, diajari berbicara, dan diajari 

mengenal dunia. Bahkan hingga detik ini, ketika kita sekolah, ketika kita bekerja mencari nafkah, 

hingga kita menikah dan membangun keluarga, orang lain selalu hadir menopang jalan cerita 

kehidupan kita. 

Lebih jauh lagi, renungkanlah saat kelak malaikat maut menjemput kita. Saat nafas terakhir 

berhembus dan tubuh kita terbujur kaku. Bisakah kita memandikan jasad kita sendiri? Bisakah kita 

mengkafani diri kita sendiri? Bisakah kita menggali liang lahat kita sendiri? Tidak! Kita butuh 

orang lain. Kita butuh tetangga dan saudara kita untuk memandikan kita, menyalatkan kita, dan 

memikul keranda kita menuju peristirahatan yang terakhir. 

Ketika kita telah terbaring sendirian di alam kubur yang gelap dan sempit, apakah kita berhenti 

membutuhkan orang lain? Tidak. Kita terus merintih, menanti-nanti kiriman doa dari anak-anak 

dan saudara kita, serta menanti aliran sedekah jariyah yang pernah kita titipkan lewat tangan orang 

lain. Dan puncaknya, di Padang Mahsyar kelak, kita sangat fakir dan butuh pertolongan. Kita 

sangat mengharapkan syafaat dari teladan kita, Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi Wasallam, 

agar kita diperkenankan masuk ke surga-Nya, menatap wajah Allah, dan berkumpul bersama para 

rasul serta orang-orang shalih dalam kenikmatan abadi. 

Jamaah Jumat yang dirahmati Allah, 

Betapa mutlaknya ketergantungan kita kepada orang lain. Oleh karena itu, sungguh sangat 

sombong jika ada manusia yang merasa bisa hidup sendiri dan hanya mementingkan ego serta 

kepentingan pribadinya. Kesadaran bahwa kita adalah makhluk yang saling membutuhkan inilah 

yang membuat Allah memerintahkan kita untuk senantiasa bahu-membahu dalam kebaikan. 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman dalam Surah Al-Ma'idah ayat 2: 



وَىٰ  حبِِّّ وَالتهقح ثحمّ  عََلَ  تَعَاوَنوُا وَلََ  ۖ  وَتَعَاوَنوُا عََلَ ال ّ
وَانّ  الْح  ۖ   وَالحعُدح

 َ َ  إنّه  ۖ  وَاتهقُوا الِلَه  الحعّقَابّ  شَدّيدُ  الِلَه

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah 

sangat berat siksaan-Nya." 

Menolong orang lain sejatinya adalah menolong diri kita sendiri. Manakala kita membantu mereka 

yang dalam kesulitan, sejatinya ada rahmat Allah yang turun pada saat itu. Rasulullah Shallallahu 

'Alaihi Wasallam bersabda dalam hadis riwayat Imam Muslim: 

 ُ خّيهّ وَالِلَه
َ
نّ أ نّ الحعَبحدّ مَا كََنَ الحعَبحدُ فِّ عَوح   فِّ عَوح

"Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama hamba tersebut menolong saudaranya." 

Bahkan, baginda Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi Wasallam menegaskan dalam hadis riwayat 

At-Thabrani, tentang siapa manusia yang memiliki kedudukan paling mulia: 

نحفَعُهُمح للّنهاسّ 
َ
ُ النهاسّ أ  خَيْح

"Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya." 

Hadis ini adalah pedoman agung. Kemuliaan kita tidak diukur dari apa yang kita kumpulkan, 

melainkan dari seberapa banyak kita memberi arti bagi orang lain. Bantuan itu tak melulu soal 

harta. Jika ada harta, bantulah dengan harta. Jika tidak punya, bantulah dengan tenaga. Jika tenaga 

tak mampu, bantulah dengan lisan dan pemikiran yang baik. Dan jika itupun tak bisa, bantulah 

saudara kita dengan doa tulus di keheningan malam. 

Bahkan keindahan dari sikap saling berbagi ini diakui oleh kebijaksanaan di berbagai belahan 

dunia. Terdapat sebuah pepatah berbahasa Inggris yang sangat mendalam maknanya: 

"We make a living by what we get, but we make a life by what we give." 

(Kita menyambung hidup dari apa yang kita dapatkan, tetapi kita menciptakan kehidupan yang 

sesungguhnya dari apa yang kita berikan). 

Hadirin sekalian, 



Dari sabda Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم kita belajar tentang puncak kemuliaan manusia, dan dari pepatah 

tadi kita disadarkan betapa indahnya kehidupan yang dihiasi dengan uluran tangan. Inilah pangkal 

terciptanya kedamaian, kerukunan, dan persatuan umat. 

Oleh karena itu, jadilah pribadi yang ringan tangan. Jangan biarkan penyakit egois bersarang di 

dada kita. Mari meraih kebaikan bersama-sama, meraih kesuksesan bersama-sama, dan meraih 

keberkahan hidup bersama-sama. 

Semoga Allah melembutkan hati kita untuk selalu peka terhadap kesulitan sesama, serta 

memampukan kita menjadi hamba yang gemar menolong dalam kebaikan dan ketakwaan, sesuai 

dengan batas kemampuan yang kita miliki. 

آنّ الحعَظّيحمّ، وَنَفَعَنِّح وَإّيهاكُمح بمَّا فّيحهّ مّنَ  باَركََ الُله لِّح وَلكَُمح فِّ الحقُرح
مّيحعُ  ح وَمّنحكُمح تلََّوَتهَُ إّنههُ هُوَ السه كَّيحمّ، وَتَقَبهلَ مّنِِّ رّ الْح كح ياَتّ وَالَِّّ الْح

فّرُ ا تَغح سح
َ
لِّح هَذَا وَأ لُ قوَح قُوح

َ
فّرُوحهُ، الحعَلّيحمُ. أ تَغح لَله الحعَظّيحمَ لِّح وَلكَُمح فَاسح

 .إّنههُ هُوَ الحغَفُوحرُ الرهحّيحمُ 
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دَهُ لََ  نح لََ إّلَََ إّلَه الُله وحَح
َ
هَدُ أ شح

َ
مَرَ. أ

َ
ا كَمَا أ ً ّ حَْحدًا كَثّيْح دُ لِّلَه مَح الْح

يحكَ لََُ، إرّحغََمًا لمَّنح جَحَدَ بهّّ وَكَفَرَ  دًا عَبحدُهُ شََّ نه سَيِّدَناَ مُُمَه
َ
هَدُ أ شح

َ
. وَأ

. اللههُمه صَلِّ وسََلِّمح وَبَاركّح عََلَ سَيِّدّناَ  لَََئقّّ وَالحبشَََّ لَُُ، سَيِّدُ الْح وَرسَُوح
شََّ  حمَحح مّ ال سَانٍ إّلََ يوَح حَابهّّ وَمَنح تبَّعَهُمح بإّحّح صح

َ
دٍ، وعَََلَ آلَّّ وَأ  .مُُمَه

ا بَ  مه
َ
َاتّ أ يَْح عَلوُحا الْح دُ: فَيَا عّبَادَ الّله، اتهقُوا الَله حَقه تُقَاتهّّ، وَافح عح

وَى حبِِّّ وَالتهقح  .وَتَعَاوَنوُحا عََلَ ال



لََمّ عََلَ نبَّيِّهّ  لََةّ وَالسه مَرَكُمح باّلصه
َ
رٍ عَظّيحمٍ، أ مح

َ
مَرَكُمح بأّ

َ
نه الَله أ

َ
لمَُوحا أ وَاعح

َ وَمَلََئكَّتهَُ يصَُلُّونَ عََلَ النهبِِّّ الحكَرّيحمّ، فَقَالَ  هَا ياَ ۖ   تَعَالََ إنّه الِلَه يُّ
َ
 أ

ينَ  ّ لّيمًا وسََلِّمُوا عَليَحهّ  صَلُّوا آمَنُوا الَّه دٍ  سَيِّدّناَ عََلَ  صَلِّ  اللههُمه . تسَح  مُُمَه
دٍ، سَيِّدّناَ آلّ  وعَََلَ  بحرَاهّيحمَ وعَََلَ آلّ سَيِّدّناَ إّ  سَيِّدّناَ عََلَ  صَلهيحتَ  كَمَا مُُمَه

يحدٌ  يحدٌ مََّ َ إّنهكَ حَّْ  .إبّحرَاهّيحمَ، فِّح الحعَالمَّيح

 ، ٍّ رٍ وَعُمَرَ وَعُثحمَانَ وَعََلّ بِّح بكَح
َ
اشّدّيحنَ، أ لُفََاءّ الره وَارحضَ اللههُمه عَنّ الْح

َ وَمَنح تبَّعَهُ  حَابةَّ وَالتهابعّّيح يحنّ وَعَنح سَائرّّ الصه مّ الدِّ سَانٍ إّلََ يوَح  .مح بإّحّح

يَاءّ  حح
َ مّنَاتّ، الْح حمُؤح َ وَال مّنّيح حمُؤح لّمَاتّ، وَال حمُسح َ وَال لّمّيح فّرح للّحمُسح اللههُمه اغح

عَوَاتّ، ياَ قَاضَِّ  يحبُ الده وَاتّ، إّنهكَ سَمّيحعٌ قَرّيحبٌ مَُّ مح
َ مّنحهُمح وَالْح

اَجَاتّ   .الْح

لِّ 
َ
لََمّ، وَنََِّنَا اللههُمه أ دّناَ سُبُلَ السه لّحح ذَاتَ بيَحنّنَا، وَاهح صح

َ
بنَّا، وَأ َ قُلُوح فح بيَح

حبِِّّ  نَ عََلَ ال نَ يَتَعَاوَنوُح يح ّ عَلحنَا مّنَ الَّه لمَُاتّ إّلََ النُّوحرّ. اللههُمه اجح مّنَ الظُّ
نَ يَتَعَاوَنُ  يح ّ وَى، وَلََ تََحعَلحنَا مّنَ الَّه وَانّ. اللههُمه وَالتهقح ثحمّ وَالحعُدح ّ

نَ عََلَ الْح وح
َ فِّح كُُِّ مَكََنٍ  عَفّيح تضَح حمُسح وَانَنَا ال حوَبَاءَ، وَانحصُُح إخّح َلََءَ وَال فَعح عَنها الْح  .ارح



عَلحنَا للّحمُتهقّيَ إّمَا يٍُ وَاجح عح
َ
ةَ أ يهاتنَّا قُره زحوَاجّنَا وذَُرِّ

َ
مًا. رَبهنَا هَبح لَنَا مّنح أ

خّرَةّ حَسَنةًَ وَقنَّا عَذَابَ النهارّ  نحيَا حَسَنةًَ وَفِّ الْح  .رَبهنَا آتنَّا فِّ الدُّ

بََٰ وَيَنحهََٰ  تَاءّ ذّي الحقُرح سَانّ وَإيّح حّح لّ وَالْح مُرُ باّلحعَدح
ح
عّبَادَ الّله، إنّه الَله يأَ

 ّ
َغْح حمُنحكَرّ وَالْح شَاءّ وَال نَ.  يعَّظُكُمح  ۖ  عَنّ الحفَحح رُوح لعََلهكُمح تذََكه

رُ  كح ، وَلََّّ كُرُوحهُ عََلَ نعَّمّهّ يزَدّحكُمح ، وَاشح كُمح كُرح فَاذحكُرُوا الَله الحعَظّيحمَ يذَح
لََةَ  قمّّ الصه

َ
نَ. أ نَعُوح لمَُ مَا تصَح ، وَالُله يَعح بَُِ كح

َ
 .الّله أ
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